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ABSTRAK 

Fitri Purwati, (NIM 143200279) Judul Skripsi : Metode Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama (Studi Penafsiran AyaAyat Astronomi), Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2014 M/1439 H.  

Tafsir Ilmi Kementerian Agama yang berjudul Manfaat Benda-benda 

Langit merupakan sebuah kitab tafsir yang bernuansakan paradigma ilmiah dengan 

teks Alquran. Didalamnya terdapat pendapat para ulama dan ilmuwan yang 

dirancang dengan sangat apik yang tentunya membahas terkait ayat-ayat kauniyah, 

khususnya ayat-ayat astronomi. Tafsir Ilmi Kemenag RI dalam mengkaji sebuah 

ilmu pengetahuan modern terkait ayat-ayat astronomi, menjelaskan bahwa terdapat 

banyak manfaat yang dimiliki oleh benda langit tesebut. Diantaranya  terdapat 

penjelasan bahwa bintang dapat dijadikan petunjuk saat malam hari didarat maupun 

di laut yang dapat dimanfaatkan oleh para pejalan kaki saat malam hari, selain itu ia 

juga dapat dimanfaatkan bagi pelaut untuk menemukan arah mata angin, dengan 

begitu bintang dapat dijadikan sebagai indikator navigasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut, maka rumusan masalahnya 

adalah 1) Bagaimanakah Metode Tafsir Ilmi Kementerian Agama, 2)Bagaimanakah 

Penafsiran Astronomi pada Tafsir Ilmi Kementerian Agama; Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Untuk Mengetahui Metode Tafsir Ilmi Kementerian Agama, 

2)Untuk Mengetahui Penafsiran Astronomi pada Tafsir Ilmi Kementerian Agama. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 

ini menggunakan metode tematik.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Alquran dan Kitab Tafsir Ilmi Kementerian Agama. Sedangkan sumber 

sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan seperti 

Metodologi Tafsir:Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir Karya Mani Abd 

Halilm Mahmud, Studi Tafsir di Indonesia Kajian atas Tafsir Karya Ulama 

Nusantara Karya  Endad Musadad, dan lain-lain. 

 

Hasil dari penelitiannya adalah: Pertama Tafsir Ilmi Kementerian Agama 

menggunakan metode tafsir tematik dan bercorak tafsir saintifik, sumber 

penafsirannya Alquran, asbabun nuzul, munasabah ayat, mengambil riwayat-

riwayat dalam penafsiran, dan disertai penelitian ilmiah. Kedua Penafsiran Tafsir 

Ilmi Kementerian Agama yang digunakan dalam menafsirkan ayat astronomi yaitu 

Terlebih dahulu menjelaskan beberapa fakta ataupun teori yang berkaitan dengan 

astronomi, mengumpulkan beberapa ayat-ayat yang berkaitan dengan astronomi, 

disertakan terjemahan dari beberapa ayat-ayat sains yang berkaitan dengan tema 

pembahasan, menjelaskan konteks penggalan ayat baik secara etimologi ataupun 

terminology, menjelaskan asbabun nuzul (turunnya ayat), mengemukakan 

penafsiran ayat-ayat astronomi yang disertai dengan penjelasan ilmu pengetahuan 

saintifik, mengambil riwayat-riwayat penafsiran dari ulama-ulama tafsir. 

 

 Kata Kunci: Astronomi, Metode,  
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ABSTRACK 

Fitri Purwati, (NIM 143200279) Thesis Title: Interpretation Method of the 

Ministry of Religion (Study Interpretation Islamic Astronomical), Department of 

Qur'an and Interpretation Sciences, Faculty of Islamic Law and Adab, 2014 M / 

1439 H. 

 The Interpretation of the Ministry of Religion, entitled Benefit of 

Celestial Objects, is a book of interpretation which has a scientific paradigm with 

the Qur'anic text. In it is the opinion of the scholars and scientists who are designed 

very nicely which of course discusses the related verses of kauniyah, especially 

astronomical verses. The Indonesian Ministry of Religion's Ilmi Interpretation in 

reviewing a modern science related to astronomical verses, explains that there are 

many benefits possessed by these celestial objects. Among them is an explanation 

that stars can be used as clues at night on land or at sea which can be used by 

pedestrians at night, besides that it can also be used by sailors to find the direction 

of the wind, so that stars can be used as navigation indicators. 

Based on the above background, the formulation of the problem is 1) What is the 

Ilmi Interpretation Method of the Ministry of Religion, 2) What is the Interpretation 

of Astronomy in the Ilmi Interpretation of the Ministry of Religion; The purpose of 

this study is 1) To Know the Ilmi Interpretation Method of the Ministry of Religion, 

2) To Know the Interpretation of Astronomy in the Ilmi Interpretation of the 

Ministry of Religion. 

 This research is library research (library research). This study uses a 

thematic method. Primary data sources in this study are the Qur'an and the Book of 

Interpretation Ilmi Ministry of Religion. Whereas the secondary sources are books 

related to the theme of the discussion such as the Interpretation Methodology: 

Comprehensive Study of the Methods of Interpretation of Mani Abd Halim 

Mahmud's, Interpretation Studies in Indonesia Study of the Interpretation of the 

Work of the Nusantara Ulama by Endad Musadad, and others. 

 The results of his research are: First Interpretation Ilmi Ministry of 

Religion uses thematic interpretation methods and patterns of scientific 

interpretation, sources of interpretation of the Qur'an, asbabun nuzul, munasabah 

verse, taking narrations in interpretation, and accompanied by scientific research. 

Second Interpretation of Ilmi Interpretation of the Ministry of Religion used in 

interpreting astronomical verses, namely Firstly explaining some facts or theories 

related to astronomy, collecting several verses relating to astronomy, including 

translations of several science verses related to the theme of the discussion, 

explaining the context of fragmentary verses in etymology or terminology, 

describes asbabun nuzul (the revelation of the verse), expresses the interpretation of 

astronomical verses accompanied by an explanation of scientific knowledge, takes 

interpretive histories from interpreting scholars. 

 

Keywords: Astronomy, Method. 
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MOTTO 

                           

             

Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 

ditentukan. dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 

diperingatkan kepada mereka. (QS. Al-Ahqâf [46]: 3) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

yang dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

Sa  ṡ ث  
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

Ha ḥ ح  
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

Sad ṣ ص  
es (dengan titik di 

bawah) 
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Dad ḍ ض  
de (dengan titik di 

bawah) 

Ta ṭ ط  
te (dengan titik di 

bawah) 

Za ẓ ظ  
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

 

 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah A a 

 ِ Kasrah I i 

 ُ Dammah U u 

 

Contoh: 

Kataba :  َكَتَت 

Su‟ila :  َسُئِل 

Yażhabu : ُيَرْهَت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىَي

 ىَو
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa : َكَيْف 

Walau : ْوَلَو 

Syai‟un : ٌشَيْئ 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā ىَب
A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ىِي
I dan garis di 

atas 

 ىُو
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

 

d. Ta Marbuṭ ah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭ ah ada dua: 

1) Ta marbuṭ ah hidup 

Ta marbuṭ ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas : ِمِهَ الْجِنَّخِ وَالنَّبس 

 

2) Ta marbuṭ ah mati 

Ta marbuṭ ah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْسُ اْلجَسِيَخ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭ ah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭ ah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka 

Ta marbuṭ ah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : اَلسُّنَّخ اَلنَّجَوِيَخ , akan tetapi bila 

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tandatّanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : اَلسُّنَّخ اَلنَّجَوِيَخ 

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 .yaitu  alال 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : اَلسُّنَّخ اَلنَّجَوِيَخ 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْسُ اْلجَسِيَخ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm,ثسّم الله السحمه السحيم 

atau bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata 

sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk 

Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian  dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital 

tidak digunakan.   
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